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PERAN SELF ESTEEM TERHADAP REJECTION SENSITIVITY PADA 

REMAJA PUTRI YANG BERJERAWAT 

Nadia Salsabila Andini1, Marisya Pratiwi2 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self esteem terhadap 

rejection sensitivity pada remaja putri yang berjerawat. Hipotesis dari penelitian 

ini adalah ada peran self esteem terhadap rejection sensitivity pada remaja putri 

yang berjerawat. 

Responden pada penelitian ini merupakan 153 orang remaja putri yang 
berjerawat dan berada pada rentang usia 17-21 tahun. Jenis pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik sampling purposive. Alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan skala rejection sensitivity dengan mengacu 
pada dimensi-dimensi dari Downey & Feldman (1996) dan menggunakan skala 

self esteem dengan mengacu pada aspek-aspek-aspek dari Branden (1992). 

Analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik simple regression. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan data nilai R 

Square sebesar 0,270, nilai F sebesar 55,799 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
(p<0,005). Hal ini menunjukkan bahwa self esteem memiliki peran yang 

signifikan terhadap rejection sensitivity, dengan demikian hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini dapat diterima.  

Kata Kunci : Self Esteem, Rejection Sensitivity 
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THE ROLE OF SELF ESTEEM TOWARDS REJECTION SENSITIVITY 

IN TEENAGE GIRLS WHO HAVE ACNE VULGARIS 

Nadia Salsabila Andini1, Marisya Pratiwi2 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out the role of self esteem towards 

rejection sensitivity in teenage girls who have acne vulgaris. The hypothesis in 

this study is that there is a role of self esteem towards rejection sensitivity in 

teenage girls who have acne. 

Respondents in the study were 153 teenage girls who have acne in the 
17-21 age range. The type of sampling used is purposive sampling technique. The 

measuring instrument used in this study uses a rejection sensitivity scale with 

reference to the dimensions of Downey & Feldman (1996) and uses a self-esteem 

scale with reference to aspects of Branden (1992).  

Related data analysis that has been done in the research is using simple 
regression technique. From the result of the analysis resulted in data of R Square 

value of 0.270, value F of 55.799, with significance value of 0.000 (p<0.005). 

This indicates that there is a significant role of self esteem to rejection sensitivity, 

which means the hypothesis in this study is acceptable.  

Keywords : Self Esteem, Rejection Sensitivity 

1Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 

2Lecture of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan salah satu perkembangan yang dialami manusia dalam 

hidupnya dan peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa (Thalib, 2010). Selain 

itu, masa remaja juga dapat dikatakan sebagai masa transisi yang melibatkan perubahan 

biologis, kognitif, dan sosioemosional (Santrock, 2010). Papalia & Feldman (2015) 

menambahkan bahwa masa remaja merupakan masa transisi dengan beragam bentuk di 

latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi yang berbeda pada masing-masing remaja. 

Menurut Papalia & Feldman (2015), rentang usia pada remaja antara 11-20 tahun. 

Menurut Santrock (2010) masa remaja dimulai kira-kira usia 10 - 13 tahun dan berakhir 

antara usia 18 - 22 tahun. Remaja terbagi menjadi 3 masa dan terdapat perbedaan irama 

perkembangan antara anak perempuan dan laki-laki, yaitu masa remaja awal dengan 

perempuan dimulai dari 13-15 tahun dan laki-laki 15-18 tahun, masa remaja 

pertengahan dengan perempuan dimulai dari 15-18 tahun dan laki-laki 17-19 tahun, 

dan masa remaja akhir dengan perempuan dimulai dari 18-21 tahun dan laki-laki 19-21 

tahun (Thalib, 2010) 

WHO (2018) menyatakan bahwa masa remaja adalah fase daripada periode 

waktu tetap dalam kehidupan seseorang. Masa remaja menjelaskan fase perkembangan 

di banyak bidang, salah satunya munculnya karakteristik seks sekunder (pubertas). 

Menurut Santrock (2010), Pubertas adalah masa pematangan fisik yang cepat yang 

melibatkan perubahan hormonal dan tubuh yang terjadi terutama selama masa remaja 

awal. Pubertas dianggap sebagai penanda terpenting dimulainya masa remaja  
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Menurut Papalia & Feldman (2015), pubertas dibagi menjadi 2 karakteristik 

yaitu karakteristik seks primer dan sekunder. Karakteristik seks primer berkaitan 

dengan organ yang dibutuhkan untuk reproduksi sedangkan karakteristik seks sekunder 

berkaitan dengan kematangan seksual yang secara tidak langsung melibatkan 

organ-organ yang dibutuhkan untuk reproduksi yang ditandai dengan perubahan secara 

fisik. Pada remaja putri, salah satu perubahan dari karakteristik seks sekunder adalah 

tumbuhnya jerawat akibat kelenjar lemak dan keringat yang menjadi lebih aktif 

(Al-Mighwar, 2006) 

Jerawat atau Acne Vulgaris adalah suatu keadaan yang dialami oleh baik 

laki-laki maupun perempuan yang diakibatkan oleh pori-pori kulit yang tersumbat 

sehingga timbul bintik-bintik merah dan kantong yang berisikan nanah (abses) yang 

meradang dan terinfeksi pada kulit dan sering dijumpai pada kulit wajah, leher dan 

punggung (Susanto, 2013). Ayudianti & Indramaya (2014) menambahkan jerawat 

adalah penyakit utama pada remaja, 85% remaja terkena dengan tingkat keparahan 

tertentu dan paling sering muncul pada usia 15-18 tahun. Jerawat disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor genetik, lingkungan, hormonal, stres emosi, makanan, 

trauma, kosmetik, dan obat-obatan. Jerawat tidak hanya memberikan efek secara fisik, 

namun juga efek psikologis.  

Menurut Bernadette, I. (2018), Akne vulgaris (AV) atau jerawat merupakan 

penyakit kulit terbanyak pada remaja usia 15-18 tahun. Jerawat umumnya dimulai pada 

pubertas/prapubertas (12-15 tahun), mengenai hampir semua remaja usia 13-19 tahun 

dengan puncak tingkat keparahan pada 17-21 tahun. Hampir 85 % populasi individu 

berusia 12-25 tahun mengalami jerawat dengan berbagai variasi gambaran klinis. 
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Remaja putri seringkali merasa malu dan menutup diri terhadap lingkungan dibanding 

remaja putra yang cenderung menerima apa adanya perubahan yang mereka alami 

seiring pubertas. Timbulnya Jerawat pada masa remaja, akan meningkatkan pentingnya 

penampilan diri dalam lingkungan sosial sehingga akan dapat mempengaruhi konsep 

diri remaja putri.  

Terdapat penelitian yang menunjukkan gejala depresi yang sering pada remaja 

dengan jerawat. Dalam penelitian yang dilakukan di Seoul (Do et al, 2009) menyatakan 

Semakin muda usia penderita jerawat maka semakin individu terkait dengan 

terganggunya hubungan interpersonal dan gangguan dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

hasil penelitian yang dilakukan di Taiwan (Yang et al, 2014) menunjukkan bahwa 

terdapat risiko bunuh diri dan depresi yang tinggi pada wanita yang berjerawat 

dibandingkan pria yang berjerawat. 

Dalam artikel yang dituliskan oleh Meinita (2012) menceritakan seorang siswi 

bernama Melissa Martin-Hughes yang baru berusia 18 tahun melakukan bunuh diri 

dengan menggantungkan dirinya karena depresi dengan jerawatnya yang sangat parah. 

Saat itu Melissa sudah merasa tidak mampu untuk pergi ke sekolah. Ia kerap terlambat 

pergi ke sekolahnya karena harus menghabiskan waktu menggunakan make up untuk 

menutupi jerawatnya. 

Deveci et al (2014) mengatakan bahwa masalah-masalah psikologis yang 

dialami penderita jerawat salah satunya adalah rasa takut akan ditolak. Jerawat dapat 

menyebabkan seseorang mendapatkan penolakan interpersonal yang dapat berdampak 

negatif pada kematangan psikososial dan seksual (Magin P, Adams J, Heading G, Pond 

D, Smith W, 2006). Beberapa penelitian telah menunjukkan penolakan yang sering 
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diterima pada remaja dengan jerawat. Hal ini didukung oleh pendapat Fauzia & 

Rahmiaji (2019) yang mengatakan setiap individu memiliki pengalaman body shaming 

yang berbeda, seperti dikatai bulat, gemuk, hitam, jerawatan dll.  

Bagi remaja perempuan, mendapat perlakuan tersebut terutama dari lawan jenis 

akan memberikan kesan buruk dan ingatan yang membekas lama bagi korban. 

Berdasarkan hasil Studi kualitatif yang dilakukan oleh Magin P et al (2006) 

menyatakan bahwa setengah dari populasi orang yang berjerawat dalam penelitian ini 

merasa tidak layak yang disebabkan karena penilaian negatif oleh rekan-rekan mereka 

seperti digoda atau diejek dan dihindari oleh orang lain adalah dua faktor penting 

dalam hubungan antara jerawat dan rasa malu serta kesadaran diri. 

Menurut Downey, Bonica & Rincon (1999), akibat dari mengalami penolakan 

yang didapat orang tua atau dari teman-temannya, seorang remaja akan 

mengembangkan ekspetasi defensif (cemas atau marah). Orang-orang yang memasuki 

suatu hubungan cenderung cemas akan penolakan dari orang penting lainnya 

cenderung merasakan penolakan yang disengaja dalam perilaku pasangan mereka yang 

sensitif atau ambigu, merasa tidak aman dan tidak bahagia dengan hubungan mereka, 

menanggapi penolakan yang dirasakan atau ancaman penolakan oleh pasangan mereka 

sebagai permusuhan, dukungan yang berkurang, atau kecemburuan, perilaku yang 

mengendalikan. Jika tidak dibenarkan dan dibesar-besarkan, perilaku ini cenderung 

mengikis kepuasan seseorang yang berkomitmen terhadap hubungan tersebut (Downey 

& Feldman, 1996) 

Menurut Downey & Feldman (1994), sensitif terhadap penolakan (rejection 

sensitivity) adalah warisan pengalaman penolakan awal yang diinternalisasi lalu 
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bertindak sebagai perantara dampak dari pengalaman tersebut pada hubungan 

interpersonal. Sensitivitas akan penolakan sebagai motif untuk menghindari penolakan 

yang mungkin terlihat dalam bias pengkodean, harapan, nilai, dan rencana pengaturan 

diri yang mempengaruhi perilaku orang dalam situasi sosial. Lebih lanjut Downey & 

Feldman (1996) mengungkapkan dimensi-dimensi sensitif terhadap penolakan, yaitu 

ekspektasi akan penerimaan atau penolakan dan derajat kekhawatiran terhadap akibat 

yang muncul.  

Melihat permasalahan ini, peneliti kemudian melakukan wawancara dan dan 

survei awal menggunakan google form untuk melihat sensitivitas akan penolakan pada 

remaja putri yang berjerawat. Peneliti melakukan wawancara kepada dua responden di 

saat yang sama pada tanggal 13 November 2020. DNV (21) adalah seorang mahasiswi 

yang memiliki kondisi berjerawat dari SMA sampai ia melanjutkan ke perguruan tinggi. 

DNV menceritakan pengalaman penolakan pertama yang ia dapat karena jerawat yang 

ia alami didapat dari keluarganya. Keluarga DNV mengatakan bahwa DNV terlihat 

jorok, seperti orang yang tidak mengurus diri padahal ia seorang perempuan. Padahal 

saat itu DNV tidak meminta pendapat atau komentar apapun dari keluarganya. DNV 

selalu dibandingkan oleh teman-temannya dengan pacar baru mantannya. Temannya 

berkata bahwa pacar baru mantannya lebih cantik daripada DNV. 

Hal itu membuat DNV menjadi takut untuk memulai hubungan yang baru. DNV 

selalu meragukan orang-orang yang mendekatinya karena DNV merasa bahwa ia tidak 

secantik dan semulus perempuan yang lain. DNV akhirnya lebih memilih untuk 

menjalin hubungan dengan orang asing atau tidak dikenal agar orang tersebut tidak 

dapat bertemu dengan V dan melihat kondisi wajahnya.  
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Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 13 November 2020 terhadap 

SN (21) yang baru memiliki kondisi berjerawat semenjak semester 4 di perguruan 

tinggi. Pengalaman ditolak SN yang paling berkesan adalah saat teman sebayanya 

mengatakan bahwa SN terlihat seperti macan tutul karena bekas jerawat SN yang 

sangat banyak. SN juga pernah dijadikan bahan percandaan oleh salah satu anggota 

keluarganya dan mengatakan bahwa SN sekarang menjadi jelek karena berjerawat.  

Hal itu membuat SN menjauhi dan mengabaikan orang-orang yang mulai 

menyinggung tentang jerawat. SN juga pernah memusuhi orang yang pernah mengejek 

kondisi wajahnya. Bukan hanya jerawat, SN juga sangat sensitif apabila menyangkut 

tentang fisik secara keseluruhan. SN akan menghindari pembicaraan mengenai fisik 

dan lebih memilih diam. SN juga pernah merasa kesal karena secara tidak langsung 

temannya membahas jerawat, padahal temannya bukan sedang membicarakan SN. 

 Untuk memperkuat hasil wawancara diatas, peneliti melakukan survei melalui 

google form yang dilakukan pada tanggal 14 November 2020 sampai 16 November 

2020 berdasarkan dimensi sensitivitas akan penolakan yang telah dikemukakan oleh 

Downey & Feldman (1996) terhadap 22 remaja putri yang berjerawat. Hasil survei 

menunjukkan pada dimensi ekspektasi akan penerimaan atau penolakan, subjek merasa 

orang lain akan mengejek kondisi wajahnya ketika melihat wajah subjek mencapai 90,9% 

sebanyak 20 orang. Lalu, subjek merasa orang lain akan terfokus dengan kondisi wajah 

subjek ketika sedang berbicara mencapai 95,5% atau sebanyak 21 orang.  

Dari dimensi derajat kekhawatiran terhadap akibat yang muncul, subjek merasa 

cemas ketika ingin bertemu dengan orang lain karena kondisi wajah yang sedang tidak 

baik mencapai 90,9% atau sebanyak 20 orang. Selanjutnya, subjek merasa tidak 
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nyaman ketika lawan bicara menatap wajahnya mencapai 81,8% atau sebanyak 18 

orang. Terakhir, subjek merasa khawatir tidak bisa mendapatkan pasangan karena 

kondisi wajah yang berjerawat mencapai 68,2% atau sebanyak 15 orang. 

Dari hasil wawancara dan survei yang dilakukan pada tanggal 13 November dan 

14 November 2020 diketahui pengalaman penolakan akibat jerawat membuat rejection 

sensitivity yang tinggi pada remaja putri yang berjerawat diakibatkan karena harga diri 

yang rendah. 

Menurut Berenson dan Downey (2006), individu dengan harga diri rendah dan 

bermasalah dalam konteks hubungan akan belajar mempersiapkan diri untuk ancaman 

interpersonal seperti itu, melalui proses kognitif / afektif yang siap diaktifkan. Li, X 

(2011) menambahkan harga diri yang rendah merupakan indikasi dari pengalaman 

awal individu mengalami penolakan, dan kepekaan terhadap penolakan di masa depan. 

Berdasarkan kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa individu dengan harga 

diri yang rendah akan membuat individu mengembangkan kepekaan akan penolakan 

(rejection sensitivity). 

Menurut teori kognitif depresi yang dikemukakan oleh Beck (1983), harga diri 

rendah memicu persepsi maladaptif individu dan kognisi terkait dengan interaksi sosial 

yang terlibat dalam timbulnya depresi. Di satu sisi, keyakinan negatif tentang diri 

mengarah pada bias perhatian terkait dengan isyarat penolakan dalam konteks sosial, 

yang selanjutnya mengarah pada tingkat sensitivitas akan penolakan yang lebih tinggi. 

(Downey, Mougios, Ayduk, London, & Shoda, 2004) 

Menurut Branden (1992), harga diri (self esteem) adalah keyakinan individu 

akan hak untuk bahagia, merasa berharga dan layak, memungkinkan untuk menegaskan 
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kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan serta menikmati buah dari hasil kerja 

keras. Lebih lanjut, Branden (1992) mengungkapkan aspek-aspek harga diri yaitu, a 

sense of personal efficacy dan a sense of personal worth. Aspek a sense of personal 

efficacy (self-efficacy) adalah keyakinan individu atas kemampuannya untuk 

memahami fakta-fakta realitas yang berada dalam ruang lingkup minat, kebutuhan 

pribadi, kepercayaan diri serta kemandirian. Lalu, aspek a sense of personal worth 

(self-respect) adalah sikap afirmatif terhadap hak-hak individu untuk hidup dan 

menjadi bahagia, kenyamanan dalam mengungkapkan pendapat, keinginan dan 

kebutuhan pribadi serta perasaan bahwa kebahagiaan merupakan hak alamiah yang 

dimiliki oleh individu. 

Untuk melihat harga diri pada remaja putri yang berjerawat, peneliti melakukan 

wawancara dan survei awal dengan menggunakan google form terhadap remaja putri 

yang berjerawat. Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 13 November 2020 

kepada dua responden yaitu DNV (21) dan SN (21). DNV menceritakan bahwa ia 

selalu memakai masker kemanapun ia pergi karena ia merasa malu apabila orang-orang 

melihat jerawat yang ada di wajahnya. DNV juga menceritakan bahwa ia merasa 

mantan pacarnya meninggalkannya karena  merasa dirinya jelek akibat kondisi 

wajahnya yang berjerawat. DNV merasa malu untuk memposting foto-foto dengan 

wajahnya yang tampak jelas akan jerawat dan bekas jerawatnya, sehingga DNV 

terkadang menggunakan filter pada fotonya agar bekas jerawatnya tersamarkan. 

Pada tanggal yang sama, peneliti melakukan wawancara pada remaja putri yang 

berjerawat berinisial SN (21). SN menyatakan bahwa ia juga selalu memakai masker 

kemanapun ia pergi. Saat bertemu dengan teman-teman terdekatnya, SN lebih memilih 
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untuk tidak membuka masker karena merasa malu dengan teman-temannya dengan 

wajah yang lebih mulus. Bahkan N jarang pergi untuk bertemu teman-temannya karena 

merasa malu dengan mukanya yang memerah karena jerawat dan bekas jerawat. N 

menceritakan bahwa ia merasa tidak pantas untuk memiliki pasangan karena kondisi 

wajahnya. 

Untuk memperkuat hasil wawancara diatas, peneliti melakukan survei melalui 

google form yang dilakukan pada tanggal 14 November 2020 sampai 16 November 

2020 berdasarkan aspek-aspek harga yang telah dikemukakan oleh Branden (1992) 

terhadap 22 remaja putri yang berjerawat. Dari hasil survei menunjukkan pada aspek a 

sense of personal efficacy (self-efficacy), subjek merasa merasa malu jika harus 

berbicara di depan orang banyak mencapai 77,3% atau sebanyak 17 orang. Selanjutnya, 

subjek merasa merasa kemampuan dirinya tidak sebaik orang lain mencapai 50% atau 

sebanyak 11 orang serta subjek merasa bingung dalam menentukan tujuan hidup 

mencapai 50% atau sebanyak 11 orang. 

Dari aspek a sense of personal worth (self-respect), subjek merasa tidak puas 

dengan apa yang saya miliki sekarang mencapai 59,1% atau sebanyak 13 orang dan 

subjek merasa malu untuk mengungkapkan pendapat mencapai 50% atau sebanyak 11 

orang. 

Dari hasil wawancara dan survei yang dilakukan pada tanggal 13 November dan 

14 November 2020 diketahui bahwa remaja putri yang berjerawat ini memiliki self 

esteem yang rendah. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah dan fenomena yang telah 

dijelaskan diatas, diketahui bahwa remaja putri yang berjerawat memiliki rejection 
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sensitivity yang tinggi dan self esteem yang rendah. Maka, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Peran Self Esteem terhadap Rejection Sensitivity 

pada Remaja Putri yang Berjerawat. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah “apakah ada 

peran self-esteem terhadap rejection sensitivity pada remaja putri yang berjerawat?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran self-esteem terhadap rejection 

sensitivity pada remaja putri yang berjerawat. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan untuk 

pengembangan ilmu khususnya untuk ilmu psikologi yang berhubungan dengan 

Psikologi Sosial.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan-masukan praktis 

bagi : 

a) Bagi responden 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang peran 

self-esteem terhadap rejection sensitivity pada remaja putri yang berjerawat. 
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b) Bagi peneliti selanjutnya 

Memberikan informasi dan hasil empiris sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya tentang peran self-esteem terhadap rejection sensitivity 

pada remaja putri yang berjerawat. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang self-esteem terhadap rejection sensitivity pada remaja putri 

yang berjerawat belum pernah dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian mengenai 

self-esteem dan rejection sensitivity yang peneliti temukan memiliki variabel, lokasi, 

dan subjek yang berbeda.  

Penelitian pertama dilakukan oleh Timorora Sandha P, Sri Hartati, & Nailul 

Fauziah (2012) yang berjudul “Hubungan Antara Self-Esteem dengan Penyesuaian Diri 

pada Siswa Tahun Pertama SMA Krista Mitra Semarang”. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 73 siswa tahun pertama di SMA Krista Mitra Semarang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin 

tinggi penyesuaian diri maka akan tinggi pula self-esteem. Sebaliknya, semakin rendah 

penyesuian diri maka semakin rendah self-esteem.  

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Pada 

penelitian tersebut, variabel self-esteem dihubungkan dengan penyesuaian diri, 

sedangkan penelitian menggunakan variabel self-esteem yang dikaitkan dengan 

rejection sensitivity. Kemudian, yang menjadi pembeda antara penelitian tersebut 

adalah penelitian tersebut meneliti self-esteem terhadap siswa tahun pertama di SMA. 

Sedangkan, peneliti meneliti self-esteem pada remaja putri yang berjerawat. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Nuni Nurhidayati dan Duta Nurdibyanandaru 

(2014) yang berjudul “Hubungan antara Dukungan Sosial Keluarga dengan Self-Esteem 

pada Penyalahguna Narkoba yang Direhabilitasi”. Sampel dalam penelitian ini adalah 

48 orang Penyalahguna narkoba yang sedang menjalani rehabilitasi di Balai Besar 

Rehabilitasi BNN Lido Bogor. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 
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positif antara dukungan sosial keluarga dengan self-esteem. Semakin tinggi dukungan 

sosial keluarga maka semakin tinggi self-esteem, sebaliknya semakin rendah dukungan 

sosial keluarga maka makin rendah pula self-esteem. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Pada 

penelitian tersebut, variabel self-esteem dihubungkan dengan dukungan sosial keluarga, 

sedangkan penelitian menggunakan variabel self-esteem yang dikaitkan dengan 

rejection sensitivity. Selain itu, yang menjadi pembeda antara penelitian tersebut 

dengan peneliti terletak pada subjek yang dijadikan partisipan penelitian. Pada 

penelitian tersebut menggunakan Penyalahguna narkoba yang sedang menjalani 

rehabilitasi di Balai Besar Rehabilitasi BNN Lido Bogor untuk dijadikan subjek, 

sedangkan peneliti menggunakan remaja putri yang berjerawat sebagai subjek 

penelitian. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Ali Afshari, Pariya Payami, & Bahram Peyman 

nia (2017) yang berjudul “The relationship between self-concept, self-esteem and 

perfectionism with the severity of acne in adolescents”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara konsep diri, harga diri dan perfeksionisme dengan 

derajat keparahan jerawat pada remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

self-concept dan self-esteem memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan derajat 

keparahan jerawat. Di sisi lain, perfectionism memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan tingkat keparahan jerawat. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dalam memprediksi tingkat keparahan jerawat, self-esteem memegang peranan 

yang sangat penting.  
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Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Pada 

penelitian tersebut, variabel self-esteem dihubungkan dengan self-concept dan 

perfectionism, sedangkan penelitian menggunakan variabel self-esteem yang dikaitkan 

dengan rejection sensitivity. Pada penelitian menggunakan tiga variabel dengan satu 

variabel terikat dan dua variabel bebas sedangkan peneliti hanya menggunakan dua 

variabel. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Samira Khoshkam, Fatemeh Bahramia, S. 

Ahmad Ahmadia, Maryam Fatehizadea, & Ozra Etemadi (2012) yang berjudul 

“Attachment Style and Rejection Sensitivity: The Mediating Effect of Self-Esteem and 

Worry Among Iranian College Students”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi hubungan antara gaya keterikatan cemas dan rejection sensitivity, dan 

peran mediasi potensial dari harga diri dan kekhawatiran. Penelitian ini menggunakan 

metode survei kuantitatif dengan desain cross-sectional. Hasil penelitian menunjukkan 

ada hubungan positif yang signifikan antara gaya lampiran cemas dan rejection 

sensitivity. Penelitian ini menunjukkan bahwa skor yang lebih tinggi dalam gaya 

keterikatan cemas dikaitkan dengan tingkat kekhawatiran yang lebih tinggi dan tingkat 

harga diri yang lebih rendah dan juga terkait dengan tingkat rejection sensitivity yang 

lebih tinggi. Selanjutnya, Ada hubungan signifikan positif antara kekhawatiran dan 

rejection sensitivity dan ada hubungan signifikan negatif antara harga diri dan rejection 

sensitivity. Hasil menunjukkan bahwa harga diri dan kekhawatiran memediasi 

hubungan antara gaya keterikatan kecemasan dan rejection sensitivity. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Pada 

penelitian menggunakan empat variabel sedangkan peneliti hanya menggunakan dua 
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variabel. Pada penelitian tersebut variabel rejection sensitivity dikaitkan dengan 

attachment style dan peran media dengan variabel self-esteem dan worry, sedangkan 

penelitian menggunakan variabel bebas self-esteem yang dikaitkan dengan variabel 

terikat rejection sensitivity. Kemudian, yang menjadi pembeda antara penelitian 

tersebut dengan peneliti terletak pada subjek yaitu mahasiswa. Sedangkan, peneliti 

menentukan karakteristik khusus untuk menjadi partisipan penelitiannya yaitu remaja 

putri yang berjerawat dengan batasan usia. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Violetta K. Schaan, Andre Schulz, Michael 

Bernstein, Hartmut Schachinger, & Claus Vogele (2019) yang berjudul “Effects of 

rejection intensity and rejection sensitivity on social approach behavior in women”. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan peserta 

dengan rejection sensitivity yang tinggi mencari kontak fisik yang jauh lebih sedikit 

daripada peserta yang memiliki rejection sensitivity yang rendah. Individu dalam 

kondisi penolakan akan menyentuh pasangannya lebih sering daripada mereka yang 

berada dalam kondisi termasuk, sementara tidak ada perbedaan antara peserta yang 

disertakan dan sangat ditolak dapat diamati. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Pada 

penelitian menggunakan metode ekperimental sedangkan peneliti menggunakan 

metode kuantitatif. Kemudian, yang menjadi pembeda antara penelitian tersebut 

dengan peneliti terletak pada karakteristik khusus untuk menjadi partisipan 

penelitiannya. Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas self-esteem dan variabel 

terikat rejection sensitivity dan subjek remaja putri yang berjerawat. sedangkan 

penelitan tersebut tidak terdapat karakteristik khusus. 
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Penelitian keenam dilakukan oleh Anna M. Murphyl dan Gemma Russell (2016) 

yang berjudul “Rejection Sensitivity, Jealousy, and the Relationship to Interpersonal 

Aggression”. Hasil penelitian menunjukkan Rejection sensitivity berkorelasi positif 

dengan agresi, rejection sensitivity dan kecemburuan berkorelasi positif, dan 

kecemburuan memediasi efek rejection sensitivity terhadap agresi didukung. Pengujian 

regresi mengidentifikasi bahwa tanpa kecemburuan, rejection sensitivity menjelaskan 

hanya sebagian kecil dari varian dalam agresi.  

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Pada 

penelitian menggunakan tiga variabel sedangkan peneliti hanya menggunakan dua 

variabel. Pada penelitian tersebut variabel rejection sensitivity dikaitkan dengan 

kecemburuan dan agresi, sedangkan penelitian menggunakan variabel bebas 

self-esteem yang dikaitkan dengan variabel terikat rejection sensitivity.  

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Rebecca Nowlanda, Rebecca Talbotb, &   

Pamela Qualterc (2018) yang berjudul “Influence of loneliness and rejection sensitivity 

on threat sensitivity in romantic relationships in young and middle-aged adults”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor risiko terhadap 

threat sensitivity (sensitivitas ancaman) dalam hubungan romantis. Faktor-faktor yang 

ingin di teliti adalah loneliness (kesepian) dan rejection sensitivity (rejection 

sensitivity). Hasil penelitian menunjukkan loneliness dan rejection sensitivity (RS) 

berhubungan positif dengan relationship threat sensitivity (RTS), rejection sensitivity 

memediasi hubungan antara kesepian dan RTS Tingkat loneliness lebih tinggi pada 

kelompok yang lebih tua. 
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Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Pada 

penelitian tersebut, variabel rejection sensitivity dikaitkan dengan loneliness dan 

relationship threat sensitivity, sedangkan penelitian menggunakan variabel bebas 

self-esteem dan variabel terikat rejection sensitivity. Kemudian, yang menjadi pembeda 

antara penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada karakteristik subjek penelitian. 

Karakteristik subjek penelitian tersebut meneliti dewasa muda dan paruh baya yang 

memiliki hubungan romantis, sedangkan karakteristik subjek penelitian ini meneliti 

pada remaja putri yang berjerawat. 

Berdasarkan ketujuh penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa belum ada 

penelitian yang meneliti dua variabel yang diangkat dalam penelitian yang akan 

dilakukan, dengan satu judul penelitian dan subjek yang berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya serta jenis penelitian yang dilakukan juga berbeda. 

Subjek diambil dari remaja putri yang berjerawat. Sehingga penelitian dengan judul 

Peran self-esteem terhadap Rejection Sensitivity pada Remaja Putri yang Berjerawat 

dapat dipertanggungjawabkan keasliannya oleh peneliti karena berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. 
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